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BAB V
PENUTUP
A. Simpulkan

Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan judul
kemampuan santriwati mengaplikasikan hukum tajwid pada bacaan rukun
gauli salat fardu di Pondok Pesantren Ibnu Mas’ud Putri, setelah data
disajikan kemudian dianalisa maka berikut ini akan diberikan kesimpulan
mengenai hasil penelitian, yakni sebagai berikut:

1. Kemampuan santriwati kelas 1 Intensif mengaplikasikan hukum tajwid
pada bacaan rukun qauli salat fardu di Pondok Pesantren Ibnu Mas’ud
Putri dilihat dari hasil perolehan skor melafalkan bacaan rukun qauli
dengan nilai rata-rata 84,1 termasuk kategori mampu, hal tersebut
dapat dilihat dari data tentang keterampilan santriwati mengaplikasikan
makharijul huruf, nun sukun dan tanwin, mim sukun, mim dan nun
bertasydid, lam ta rif, ro’, lam jalalah, madd pada bacaan rukun qgauli.

2. Kemampuan santriwati kelas 1 Intensif mengaplikasikan hukum tajwid
pada bacaan rukun qauli salat fardu di Pondok Pesantren Ibnu Mas’ud
Putri masih ada yang kurang mampu sebanyak 68,75% dalam
mengaplikasikan hukum tajwid nun sukun dan tanwin dengan nilai
perolehan nilai 60-<75 sebanyak 11 orang. Sedangkan kategori belum
mampu sebanyak 87% dalam mengaplikasikan Mim dan Nun
bertasydid dengan perolehan nilai 0-<59 sebanyak 14 orang . Hal
tersebut terlihat dari data kemampuan pada dari ranah kemampuan

mengaplikasikan hukum tajwid
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3. Latar belakang pendidikan santriwati kelas 1 Intensif Pondok Pesantren
Ibnu mas’ud Putri yang beragam menjadi tantangan dan kendala dalam
pembelajaran dan pengaplikasian hukum tajwid.

4. Beberapa program pondok maupun program pengurus Organisasi
Santriwati yang berkaitan dengan pembelajaran tajwid dan penerapan
nya yaitu tadarus Alquran dan Tahsin ibadah telah dijalankan guna

menunjang pengetahuan dan kemampuan santriwati.

B. Saran

1. Kepada para santriwati hendaknya lebih rajin dan aktif lagi
mempelajari ilmu tajwid terlebih pada pengalamannya (amal) dalam
membaca Alquran dan bacaan rukun gauli, dengan harapan ibadah salat
yang dilakukan sempurna dalam rukunnya tidak terjadi kesalahan yang
bisa mengubah makna bacaan salat.

2. Kepada ustadz dan ustadzah pengajar tajwid di Pondok Pesantren Ibnu
Mas’ud Putri, agar lebih menekankan pada mengaplikasikan ilmu
tajwid yang telah dipelajari, jangan bosan untuk terus memberikan
bimbingan kepada santriwati meskipun banyak kendala baik dalam
pembelajara maupun dalam penerapan nya.

3. Penelitian ini adalah penelitian awal disarankan bagi yang ingin
meneliti lebih lanjut agar melakukan penelitian kualitatif murni dengan

wawancara mendalam dan observasi participative.
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